BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Sistem informasi telsh berkembang seiring dengan perkembangan
tenkologi informasi yang sangat cepaf danterbukti berperan dalam berbagai
kinerja peningkatan efisiensi,

si pemerintahan,

perorang mendorong  perwujudan

ﬂiﬂ#ﬂlw ™ Ei!ﬂ i sulah satu instansi kesehatan
pekin. Deasmalliin pasié) s

merupakan suatu hal penting vang perly diperhatikan. Apalagi di
disimpan pada rak-rak penyimpanan, sehingga ketika petugas membutuhkan data-
data pasien, laporan



kunjungan dan juga laporan data obat-obatan yang sudah digunakan perlu wakiu
yang cukup lama untuk mencari dimana data tersebut disimpan.

Untuk menciptakan pendataan pasien diperiukan pengelolaan yang baik

Bagaimans merancang sistem informasi rekam medis yang memudahkan
petugas dalam mendapatkan informasi pasien 7



1.3.  Batasan Masalah

Berdasarkan ursian rumusan masalah. dalam penyusunan skripsi ini
penulis tidak membahas mengenai keamanan dari sistem yang dibuat, penulis
membatasi permasalahan pada :

1.5.1.

. Metode Wawancara
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara ke pihak terkait
mengenai hal vang berkaitan dengan informasi objek penulis mengadakan
penelitian.

2. Metode Observast



Metode ini dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan
cara meninjau dan mengamati secara langsung bagaimana sistem pelayana
vang ada pada BPM.

3. Metode Studi Pustaka

man. Tahapan ini merupakan tahapan terurut yang tidak b

. Metode analisis
a. PIECES
Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis terhadap kinerja
{pedformancel, informasi (information), ekonomi fecoromy), keamanan
aplikasi feontrol), efisiensi feficiency) dan pelayanan (services).
b. Analisis Kebutuhan



Kebutuhan sistem dapat digolongkan dalam dua tipe. yaitu kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non fungsional.

Kebutuhan fungsional berisi informasi dan proses apa saja yang harus
dilakukan oleh sistem, sedangkan kebutuhan non fungsional menyangkut
perilaku sistem, yang berhubungafiidengan kinerja, operasional, platform
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istem baru layak unfuk diteraskan menjadi sistem
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Data Flow Disgi (DFD) meripakan disgram yang digunakan uniuk
menggambarkan proses — proses yang terjadi pada sistem yang akan
dikembangkan. Dengan model ini, data—data yang terlibat pada masing -
masing proses dapat diidentifikasi.

b. ERD



Entity Relationship Diggram (ERD) adalsh gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi dibuat. disimpan dan digunakan dalam sistem
bisms.

c. Imterface

. Whitebox Testing
White box testing adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan
terhadap detm] perancangan. menggunakan strukiur kontrol dan desain
program secara procedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa

kasus pengujian.



Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white box testing merupakan
petunjuk untuk mendapatkan program yang benar secara 100%.

Sistematika Penullsan

BAB.I PENDAHULUAN

model-model  penyelesaian masalah sistem lama dengan membuat

rancangan untuk sistem baru yang diusulkan,
BAB.IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dipaparkan hasil-hasil dari tahapan penclitian, dari
tahap analisis, desain, implementasi desain, hasil testing dan



pembustan aplikasi. -
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